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* Update sub-varian BA 4 dan BA 5 global
* Perkembangan Kasus Nasional
" Testing

* Rencana Strategi

KEMENTERIAN
KESEHATAN 2
REPUBLIK

INDONESIA




Persebaran variant BA.4 di seluruh Dunia
Kasus BA.4 terbanyak di Afrika Selatan (2290) diikuti oleh AS (1816)
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Persebaran variant BA.5 di seluruh Dunia
Kasus BA.5 terbanyak di AS (1888) diikuti oleh Portugal (1144)
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Beberapa Negara yang mengalami peningkatan kasus
United Kingdom

Kasus Hospitalisasi Kematian
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Beberapa Negara yang mengalami peningkatan kasus

Amerika Serikat

Kasus Hospitalisasi Kematian
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Beberapa Negara yang mengalami penurunan kasus
Afrika Selatan

Kasus Kematian
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Beberapa Negara yang mengalami peningkatan kasus
Meksiko

Kasus Kematian
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Beberapa Negara yang mengalami penurunan kasus

Singapura

Kasus

15000 “

10000 \\
5000

Jun-20 Dec-20 Jun-21 Dec-21 Jun-22

1.00

0.75 4

0.50

0.25 +4

0.00 -

Jul2020 Oct2020 Jan 2021 Apr2021 Jul2021 Oct2021 Jan 2022 Apr 2022

Kematian m
10 |

Jun-20 Dec-20 Jun-21 Dec-21 Jun-22

> 16-30 Mei 2022
BA.2

BA.5(8%)
BA.2.12.1(4%)

B8 20I (Alpha, V1) 211 (Delta)
B 20H (Beta, V2) Bl 21) (Delta)

20J (Gamma, Vv3) [ 21K (Omicron) BA.1
B 21A (Delta) @ 21L (Omicron) BA.2

Bl 22A (Omicron)BA.4
Bl 22B (Omicron)BA.5
Bl 22C (Omicron)BA.2.12.1

' KEMENTERIAN
. KESEHATAN

REPUBLIK
‘ INDONESIA



Posisi Mutasi Sub Varian Omicron

. Mutation prevalence in lineage Variant /
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» Update sub-varian BA 4 dan BA 5
* Perkembangan Kasus Nasional
" Testing

* Rencana Strategi
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Trend Kasus Harian dan Pos Rate Nasional
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Subvarian BA.4 dan BA.5 sudah ditemukan di Indonesia
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Kasus

Perawatan RS

Tren kasus dan perawatan RS di Indonesia dan DKI Jakarta pasca Hari Raya
Pada gelombang sebelumnya, kenaikan terjadi 20-35 hari setelah Hari Raya

Nasional DKI Jakarta
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Kasus

Perawatan RS

Tren kasus dan perawatan RS di provinsi Jawa-Bali pasca Hari Raya
Pada gelombang sebelumnya, kenaikan terjadi 20-35 hari setelah Hari Raya
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Trend kasus dan Pos rate di Jawa-Bali
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Trend kasus dan Pos rate di Jawa-Bali
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Trend kasus dan Pos rate di Jawa-Bali

JAWA TENGAH DI YOGYAKARTA
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Trend hospitalisasi dan ICU

Peningkatan hospitalisasi minggu ini (3-9 Juni) utamanya di Sulawesi Selatan dan

Hospitalisasi Harian

ICU di Jawa Tengah

ICU Harian
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Tren kematian 7DMA

Peningkatan kematian pada minggu ini (3-9 Juni) di 4 Provinsi
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» Update sub-varian BA 4 dan BA 5
* Perkembangan kasus Nasional
" Testing

* Rencana Strategi
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Pos Rate Per Tujuan Pemeriksaan

Pos Rate PCR 6 Feb-9 Juni 2022

FU 26,62%

Skrining 18,96%

KE 37,47%

suspek

0,00% 10,00% 20,00% 30,00% 40,00% 50,00%

53,19%

60,00%

Pos Rate Antigen 27 Feb-9 Juni 2022

skrining 6,34%

KE 13,10%

suspek 22,83%

0,00% 5,00% 10,00% 15,00% 20,00% 25,00%

KEMENTERIAN
KESEHATAN
REPUBLIK
INDONESIA

g
S



Total Absolut dan Proporsi Tes Antigen dan PCR Harian

Proporsi PCR-Antigen relative stabil di kisaran 30-70 meskipun secara absolut jumlah test konsisten menurun
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Trend Testing Nasional Berdasarkan Tujuan
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Analisis Awal Temuan Kasus BPOM - DKI
Total 104 laporan BPOM tanggal 10 Juni 2022 jam 18.00

15 Mei 2022 23 Mei 2022 2 Juni 2022 2 Juni 2022
1 kasus terkonfirmasi BA.5 2 kasus terkonfirmasi BA.5 1 kasus terkonfirmasi BA.4  Total 52 Sampel

pengambilan 15 Mei
hingga 2 juni terdiri dari
3 kasus BA.5 (5.8%) dan
1 kasus BA.4 (1.9%)
sisanya BA.2x dan BA1x

Pertanyaan: ‘
Apakah peningkatan kasus di DKI terkait BA.4 atau BA.5 o

ini..??, data awal belum ada trend peningkatan terkait varian Analisis sebaran BA.5 dan
ini dari data BPOM BA.4 di DKI dgan strategi

WGS Masif (1-2 minggu)
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» Update sub-varian BA 4 dan BA 5
* Perkembangan kasus Provinsi

" Testing

* Rencana Strategi
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Strategi Surveilans

4 )
Pemeriksaan WGS untuk seluruh sampel kasus positif COVID-19 pada

daerah2 yang mengalami peningkatan kasus, peningkatan hospitalisasi, dan
peningkatan kematian
- /

4 )

Integrasi Surveilans COVID-19 dengan Surveilans Influenza

- )
4 N

Penguatan manajemen WGS — penguatan koordinasi pencatatan pelaporan
lab WGS dengan NAR

- )
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Kesimpulan

» Terdapat peningkatan kasus di Indonesia disertai dengan
angka positivitas, serta ditemukan kasus BA.4 dan BA.5
di DKI Jakarta dan Ball

» Ditemukan peningkatan hospitalisasi dan rawatan ICU,
belum terlihat penambahan kematian yang signifikan

» Belum terlihat hubungan peningkatan kasus dengan
penemuan BA.4 dan BA.5 dalam 15 hari sejak ditemukan

* Pemeriksaan WGS untuk seluruh sampel kasus positif
COVID-19 pada daerah2 yang mengalami peningkatan
kasus, peningkatan hospitalisasi, dan peningkatan
kematian
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